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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of the current ratio and debt to equity ratio on stock prices at PT 

Kalbe Farma Tbk for the period 2015-2024. This is a quantitative descriptive study using multiple linear 

regression analysis. Based on the results of the partial test (t-test), it was found that the Current Ratio 

variable does not have a significant effect on stock prices, as indicated by the t-value < t-table (-0.086 < 

2.3060) and significance (0.934 > 0.05). Similarly, the Debt to Equity Ratio variable does not have a 

significant effect on Stock Price, with a t-value < t-table (-0.157 < 2.3060) and significance (0.880 > 0.05). 

Furthermore, the results of the simultaneous test (F-test) show that the Current Ratio and Debt to Equity 

Ratio together do not have a significant effect on Stock Price, with an F-value < F-table (0.021 < 4.46) 

and significance (0.979 > 0.05). Additionally, the Adjusted R² value is -0.278 (KD = -0.278 × 100% = -

27.8%), meaning that the Current Ratio and Debt to Equity Ratio can only contribute 27.8% to changes in 

Stock Price, while the remaining 72.2% is influenced by other variables outside the scope of this study. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Stock Price 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga 

Saham pada PT Kalbe Farma Tbk periode 2015-2024. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan teknik analisis data regresi linier berganda. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui bahwa 

variabel Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, ditunjukkan dengan nilai 

thitung < ttabel (-0,086 < 2,3060) dan signifikansi (0,934 > 0,05). Begitu pula variabel Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, dengan nilai thitung < ttabel (-0,157 < 2,3060) dan 

signifikansi (0,880 > 0,05). Selanjutnya, hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham, 

dengan nilai Fhitung < Ftabel (0,021 < 4,46) dan signifikansi (0,979 > 0,05). Selain itu, nilai Adjusted R² 

sebesar -0,278 (KD = -0,278 × 100% = -27,8%), yang berarti Current Ratio dan Debt to Equity Ratio hanya 

mampu memberikan kontribusi sebesar 27,8% terhadap perubahan Harga Saham, sedangkan sisanya 72,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Harga Saham 

 

  

1. PENDAHULUAN 

Pasar Modal adalah sektor ekonomi yang 

paling penting dalam sebuah negara dan 

merupakan salah satu penggerak perekonomian 

suatu negara karena semua industri disuatu negara 

terwakilkan oleh pasar modal. Bagi investor, 

dengan adanya pasar modal akan memungkinkan 

untuk mempunyai berbagai pilihan investasi yang 

sesuai dengan preferensi mereka. Investasi 

merupakan kegiatan untuk mengembangkan harta 

kekayaan yang dimiliki dengan cara-cara tertentu 

yang mengakibatkan adanya aktivitas dan risiko 

yang dihadapi. Dimana investor menanamkan 

modalnya pada aktivitas yang melibatkan dirinya 

dalam mekanisme tersebut sehingga dengan 

sendirinya ia akan menerima keuntungan dan 

kerugian sebagai risiko dari aktivitas tersebut 
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Melalui laporan tahunan yang telah 

dipublikasikan oleh PT Kalbe Farma Tbk, hasil 

kinerja perusahaan dari tahun ke tahun mengalami 

perubahan, baik yang menunjukkan peningkatan 

maupun penurunan. Terdapat berbagai indikator 

rasio keuangan yang dapat digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Namun, dalam penelitian ini akan diuji pengaruh  

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap 

Harga Saham perusahaan pada periode tahun 

2015–2024 berdasarkan laporan keuangan yang 

telah dipublikasikan 

 
Berdasarkan tabel di atas, Harga Saham 

perusahaan pada tahun 2015 tercatat sebesar 

Rp1.320, dan mengalami kenaikan berturut-turut 

hingga tahun 2017 menjadi Rp1.690. Namun, pada 

tahun 2018 terjadi penurunan menjadi Rp1.520, 

lalu kembali naik di tahun 2019 menjadi Rp1.620. 

Pada tahun 2020, harga saham turun menjadi 

Rp1.480, kemudian meningkat menjadi Rp1.615 

pada tahun 2021. Kenaikan paling signifikan 

terjadi pada tahun 2022, di mana harga saham 

mencapai Rp2.090. Namun demikian, pada tahun 

2023 harga saham kembali turun cukup tajam 

menjadi Rp1.610, dan terus menurun di tahun 2024 

menjadi Rp1.360. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa harga saham perusahaan 

mengalami fluktuasi naik-turun selama periode 

2015 hingga 2024. Meskipun sempat mencapai 

titik tertinggi pada tahun 2022, namun penurunan 

signifikan di tahun-tahun berikutnya menunjukkan 

bahwa harga saham tidak sepenuhnya stabil dan 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

maupun eksternal perusahaan. Adapun faktor 

eksternal tersebut seperti kondisi fundamental 

ekonomi makro, kebijakan pemerintah, dan 

fluktuasi kurs rupiah terhadap mata uang asing 

 
Current Ratio merupakan salah satu rasio 

yang paling umum digunakan untuk mengukur 

likuiditas atau kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

menghadapi kesulitan. Menurut Kasmir (2018:134) 

rasio lancar atau (Current Ratio) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Dengan kata lain seberapa banyak 

aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Selain itu menurut Syamsuddin (2016:43) bahwa 

“Current Ratio merupakan salah satu ratio finansial 

yang sering digunakan. Tingkat Current Ratio 

dapat ditentukan dengan jalan membandingkan 

antara Current Assets dengan Current Liabilities”. 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai persentase 

dari Current Ratio pada tahun 2015 sebesar 

369,78%, kemudian mengalami kenaikan pada 

tahun 2016 menjadi 413,11%, dan terus meningkat 

hingga mencapai 465,77% pada tahun 2018. 

Namun, pada tahun 2019 terjadi sedikit penurunan 

menjadi 435,47%, yang kemudian diikuti oleh 

penurunan kembali pada tahun 2020 menjadi 

411,60%. 

Selanjutnya, pada tahun 2021 nilai Current 

Ratio meningkat menjadi 444,52%, namun kembali 

turun pada tahun 2022 menjadi 377,12%. Kenaikan 

tertinggi terjadi pada tahun 2023 sebesar 490,81%, 

sebelum akhirnya menurun lagi menjadi 410,62% 
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pada tahun 2024. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi fluktuasi naik-turunnya 

nilai persentase Current Ratio selama periode tahun 

2015 hingga 2024. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidakstabilan kondisi likuiditas perusahaan dari 

tahun ke tahun 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai persentase 

Debt to Equity Ratio (DER) pada tahun 2015 

sebesar 25,22%, kemudian mengalami penurunan 

signifikan pada tahun 2016 menjadi 12,16%. Pada 

tahun 2017 terjadi kenaikan menjadi 19,59%, 

namun menurun kembali di tahun 2018 menjadi 

18,64%. Selanjutnya kembali meningkat menjadi 

21,31% pada tahun 2019, dan naik lagi menjadi 

23,46% di tahun 2020. Namun, pada tahun 2021 

mengalami penurunan menjadi 20,69%, lalu 

meningkat sedikit pada tahun 2022 menjadi 

23,28%. Setelah itu, terjadi penurunan yang cukup 

besar pada tahun 2023 menjadi 17,03%, sebelum 

akhirnya naik kembali menjadi 19,68% pada tahun 

2024. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

nilai persentase Debt to Equity Ratio selama 

periode 2015 hingga 2024 mengalami fluktuasi, 

yang mencerminkan ketidakstabilan dalam struktur 

permodalan perusahaan, khususnya dalam 

perbandingan antara jumlah utang dan ekuitas yang 

dimiliki 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Nurdiansyah dan Rahman (2019:3), 

manajemen adalah beragam kegiatan seperti 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan baik dari segi SDM maupun sumber 

lainnya 

KD Wilson (2020:1) menjelaskan pengertian 

manajemen keuangan terutama melibatkan 

penggalangan dana dan pemanfaatannya secara 

efektif dengan tujuan memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham. Menurut Anwar (2019:5) 

manajemen keuangan adalah suatu disiplin ilmu 

yang mempelajari tentang pengelolaan keuangan 

perusahaan baik dari sisi pencairan sumber dana, 

pengalokasian dana, maupun pembagian hasil 

keuntungan perusahaan 

Rasio Lancar mengukur daya perusahaan 

membayar keseluruhan tagihan yang segera jatuh 

tempo yakni kewajiban jangka pendek/utang 

(Kasmir, 2017:134). Menurut Sutrisno (2017:222) 

mengatakan bahwa “Current Ratio adalah rasio 

yang membandingkan antara aktiva lancar yang 

dimiliki perusahaan dengan utang jangka pendek.” 

Current Ratio menilai kapabilitas perusahaan 

membayar utang lancar memakai aktiva lancar 

yang ada. Likuiditas perusahaan mengikuti 

besarnya rasio ini (Sudana, 2015:24). 

Menurut Sujarweni (2020:61), Debt to 

Equity Ratio adalah perbandingan antara jumlah 

hutang dengan jumlah ekuitas yang bertujuan untuk 

menunjukkan kemampuan modal perusahaan untuk 

melengkapi seluruh kewajibannya. Sedangkan 

menurut Fahmi (2017:128), Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

menganalisa laporan keuangan yang bertujuan 

untuk melihat jumlah jaminan yang sudah 

disediakan perusahaan untuk kreditur 

Menurut (Abi, 2016:17) saham adalah tanda 

penyertaan modal seseorang atau pihak (beban 

usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan 

terbatas. Menurut (Priantono, Hendra, & 

Anggraeni, 2018:63) Harga Saham merupakan 

faktor sangat penting dan perlu diperhatikan oleh 

para investor karena Harga Saham menunjukkan 

prestasi emiten yang menjadi salah satu tolak ukur 

keberhasilan suatu perusahaan secara keseluruhan. 

Maka dari itu investor harus mengetahui informasi 

mengenai pembentukan Harga Saham agar dapat 

mengambil keputusan untuk membeli ataupun 

menjual saham. Harga Saham juga mencerminkan 

nilai dari suatu perusahaan, karena jika perusahaan 

mencapai prestasi yang baik, maka saham 

perusahaan tersebut akan banyak diminati oleh para 

investor 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif 

yaitu penelitian yang menggambarkan atau 

menceritakan serta menguraikan bagaimana hasil 

dari perhitungan data-data finansial perusahaan 

dalam bentuk laporan keuangan. Data-data yang 

digunakan bersifat kuantitatif yaitu data-data yang 

bersifat angka. Data yang diambil dalam penelitian 

ini adalah data-data yang terdapat dalam laporan 

keuangan pada PT. Kalbe Farma Tbk tahun 

terhitung mulai dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2024 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas hasil Uji Normalitas 

menggunakan uji statistik non-parametik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Diketahui nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 syarat lulus 

Uji Normalitas adalah Asymp. Sig. (2-tailed) > 

0,05. Sehingga data ini dikatakan berdistribusi 

normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 

 

Uji Multikolineritas 

 
Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai 

tolerance 0,180 ≥ 0,1 dan nilai VIF 5,544 ≤ 10, 

sehingga Current Ratio (CR) dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. Variabel Debt to Equity 

Ratio (DER) memiliki nilai tolerance 0,180 ≥ 0,1 

dan nilai VIF 5,544 ≤ 10, sehingga Debt to Equity 

Ratio (DER) dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel di atas hasil Uji Statistic Run 

Test, menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,737 > 0,05. Karena nilai signifikasi diatas 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulan bahwa 

residual bersifat acak. Dengan demikian, data tidak 

menunjukkan pola tertentu dan asumsi 

kemandirian residual terpenuhi, sehingga 

penelitian dapat dilanjutkan 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola yang jelas serta tersebar baik di 

atas ataupun dibawah angka 0 pada summbu Y ini 

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi tingkat Harga Saham 

berdasarkan variabel bebasnya. 

  

Analisis Regresi Linier 
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a. Dari hasil analisis regresi di atas, nilai a 

adalah sebesar 7,614. Nilai ini menunjukkan 

bahwa apabila Current Ratio (X1) dan Debt 

to Equity Ratio (X2) bernilai 0, maka Harga 

Saham (Y) diperkirakan sebesar 7,614 

b. Koefisien regresi untuk Current Ratio (X1) 

sebesar 0,000 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan pada Current Ratio akan 

meningkatkan Harga Saham (Y) sebesar 

0,000. Namun, nilai signifikansi sebesar 

0,934 > 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut tidak signifikan 

c. Sementara itu, koefisien regresi untuk Debt 

to Equity Ratio (X2) adalah sebesar -0,007. 

Artinya, setiap kenaikan 1 satuan pada Debt 

to Equity Ratio akan menurunkan Harga 

Saham (Y) sebesar -0,007. Namun, nilai 

signifikansi sebesar 0,880 > 0,05 juga 

menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak 

signifikan 

d. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial baik Current Ratio (X1) 

maupun Debt to Equity Ratio (X2) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Harga Saham (Y) 

 

Uji Hipotesis 

 
a. Variabel Current Ratio (X1) diatas diperoleh 

nilai thitung sebesar -0,086, sedangkan ttabel 

dengan tingkat signifikan 5% (0,05) dan 

derajat kebebasan (df) = n - k = 10 - 2 = 8 

adalah sebesar 2,3060. Dengan melakukan 

perbandingan yaitu thitung (-0,086) < ttabel 

(2,3060) maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Nilai signifikan sebesar 0,934 dimana nilai 

0,934 > 0,05 yang artinya koefisien variabel 

Current Ratio (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

(Y). 

b. Variabel Debt to Equity Ratio (X2) diatas 

diperoleh nilai thitung sebesar -0,157, sedangkan 

ttabel dengan tingkat signifikan 5% (0,05) dan 

derajat kebebasan (df) = n - k = 10 - 2 = 8 

adalah sebesar 2,3060. Dengan melakukan 

perbandingan yaitu thitung (-0,157) < ttabel 

(2,3060) maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Nilai signifikan sebesar 0,880 dimana nilai 

0,880 > 0,05 yang artinya koefisien variabel 

Debt to Equity Ratio (X2) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

(Y). 

 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa 

hasil Uji F variabel Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio pada variabel Harga Saham 

menunjukkan nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 

0,021 dengan nilai signifikan 0,979. Sedangkan 

untuk mencari Ftabel dengan jumlah sampel (n) = 10 

jumlah variabel bebas (k) = 2; tarif signifikan α = 

0,05 maka digunakan df1 = k = 2 dan df2 = n – k = 

10 – 2 = 8. Maka diperoleh Ftabel yaitu sebesar 4,46. 

Dengan demikian dimana Fhitung 0,021 < Ftabel 4,46 

dan secara sistematis diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,979. Maka nilai signifikansi 0,979 > taraf 

signifikansi (0,05), Dengan demikian Ho diterima 

dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan Current Ratio 

(CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa R 

Square pada uji koefisien determinasi sebesar 

0,006. Penelitian ini menggunakan Adjusted R 

Square yang memiliki nilai sebesar -0,278 atau 

27,8%, yang berarti bahwa Current Ratio (CR) dan 

Debt to Equity Ratio (DER) hanya mampu 

memengaruhi 27,8% terhadap Harga Saham 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis Pengaruh Current Ratio (CR) dan 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

pada PT Kalbe Farma Tbk periode 2015-2024. 

Berikut adalah beberapa kesimpulan yang dapat 

diberikan berdasarkan hasil analisis data penelitian: 



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin  

Vol. 1, No. 4, Desember 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 291-296 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM 296 

 

a. Tidak terdapat Pengaruh Current Ratio (CR) 

terhadap Harga Saham pada PT Kalbe Farma 

Tbk periode 2015-2024 karena t hitung 0,178 

< 2,3060 dan nilai signifikansi Current 

Ratio (CR) terhadap Harga Saham (Y) 

sebesar 0,864 > 0,05 

b. Tidak terdapat Pengaruh Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Harga Saham pada PT Kalbe 

Farma Tbk periode 2015-2024 karena t hitung 

0,124 < 2,3060 dan nilai signifikansi Debt 

to Equity Ratio (DER) terhadap Harga 

Saham (Y) sebesar 0,905 > 0,05 

c. Secara simultan tidak terdapat Pengaruh 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Harga Saham pada PT Kalbe 

Farma Tbk periode 2015-2024 karena 

perolehan F hitung sebesar 0,016, sedangkan 

F tabel sebesar 4,46 dimana Fhitung 0,016 < 

Ftabel 4,46 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,984 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak 
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